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Lampiran 1. Lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan Penelitian

Kepada Yth :
Calon Responden

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Peneliti : Bulkis Wulandari
NIM :RO11181731
No. Hp : 085242024999

Program Studi : [lmu Keperawatan

Fakultas : Keperawatan Universitas Hasanuddin

Pembimbing : 1. Abdul Majid, M.Kep., Ns., Sp.KMB

2. Mulhaeriah, M.Kep., Ns., Sp.Kep.Mat.

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Self
Efficacy Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Sedang Menjalani Perawatan
Hemodialisa di Ruang Hemodialisa RSUP Dr Wahidin Sudirohusodo Makassar™.
Pendahuluan:

Self-efficacy adalah sebuah keyakinan individu akan kemampuannya untuk dapat
mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang dianggap penting
sehingga mencapai suatu hasil tertentu.

Peneliti merupakan mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
yang sedang melakukan penelitian untuk memenuhi syarat mencapai gelar
sarjana, mengundang saudara untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Keikutsertaan saudara dalam penelitian ini bersifat sukarela, jadi saudara dapat

memutuskan untuk berpartisipasi atau sebaliknya.
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Tujuan Penelitian:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Gambaran Self-efficacy
(keyakinan diri) pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani perawatan
hemodialisa.

Mengapa Subjek terpilih:

Saudara terpilih untuk diikutsertakan dalam penelitian ini karena Saudara
merupakan pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisa di RSUP Dr Wahidin
Sudirohusodo Makassar.

Tata Cara/Prosedur:

Peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai tujuan dan manfaat
penelitian pada bagian awal kuesioner dengan format google form. Saudara akan
diberikan waktu untuk memutuskan bersedia atau tidak dalam mengikuti
penelitian ini. Jika bersedia, Saudara akan diminta untuk mengisi lembar
persetujuan penelitian yang juga dalam bentuk google form. Setelah itu, peneliti
akan melampirkan kuesioner yang telah dibuat dalam bentuk google form.
Kuesioner diisi sesuai dengan kondisi yang saudara alami. Setelah kuesioner terisi
lengkap, maka kuesioner tersebut dapat dikirimkan kepada peneliti.

Risiko dan ketidaknyamanan:

Saudara mungkin akan sedikit terganggu waktunya dalam mengisi kuesioner.
Penelitian ini dilakukan pada saat saudara sedang menunggu giliran untuk
dilakukan hemodialisa, saat saudara sementara menjalani perawatan hemodialisa
atau saat saudara telah selesai hemodialisis. Peneliti juga telah mengkonfirmasi

terlebih dahulu kepada petugas kesehatan di Ruang Hemodialisa RSUP Dr
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Wahidin Sudirohusodo Makassar bahwa saudara benar-benar berada dalam
kondisi yang stabil. Apabila saudara merasa pusing pada saat mengisi kuesioner,
saudara diberikan kebebasan untuk beristirahat sebentar kemudian melanjutkan
pengisian kuesioner kembali. Peneliti akan tetap bekerja sama dengan petugas
kesehatan dan meminta bantuan apabila terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan
pada saat penelitian berlangsung.

Manfaat (langsung untuk subjek dan umum):

Tidak ada manfaat langsung bagi saudara dengan mengambil bagian dalam
penelitian ini. Namun, diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak
rumah sakit agar lebih memperhatikan tingkat keyakinan pasien gagal ginjal
kronik yang menjalani hemodialisa dalam mengelola penyakitnya. Hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan hemodialisa dalam mengatasi
masalah fisik maupun psikis sehingga menghasilkan pelayanan hemodialisa yang
lebih baik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat mendorong pihak rumah
sakit untuk menyediakan sebuah program yang dapat meningkatkan self-efficacy
atau keyakinan diri bagi pasien dalam mengelola penyakitnya sehingga kejadian
drop out tidak terjadi.

Prosedur alternatif:

Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dan tidak melibatkan prosedur

alternatif dan intervensi lain.
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Kerahasiaan data:
Selama mengikuti penelitian ini, setiap informasi dan data penelitian ini akan
diperlakukan secara rahasia sehingga tidak memungkinkan untuk diketahui orang
lain.
Perkiraan jumlah subjek yang akan diikut sertakan:
Responden yang diikutsertakan dalam penelitian ini berjumlah total =110 orang.
Kesukarelaan:
Saudara berhak untuk menentukan bersedia atau tidaknya untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini.
Subjek dapat dikeluarkan/mengundurkan diri dari penelitian:
Saudara berhak untuk berpartisipasi atau tidak, tetapi jika kuesioner sudah
terkirim pada peneliti maka tidak memunginkan untuk menarik data tersebut.
Kemungkinan timbulnya pembiayaan dari perusahaan asuransi kesehatan
atau peneliti:
Tidak ada asuransi yang diberikan kepada saudara dalam penelitian ini.
Insentif dan kompensasi:
Peneliti tidak menyiapkan insentif ataupun kompensasi dalam penalitian ini.
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner CKD-SE
yvang berisi 25 pernyataan dengan waktu pengisian =20 menit. Jika ada pertanyaan
sehubungan dengan penelitian ini, saudara bisa menghubungi peneliti pada nomor
yang tertera di atas.
Demikian penjelasan ini, apabila disetujui maka saya mohon kesediaannya

untuk menandatangani lembar persetujuan dan memberi respon terhadap
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pernyataan yang akan disajikan oleh peneliti. Atas kesediaan dan kerjasamanya,
saya ucapkan terima kasih.
Hormat Peneliti,

Bulkis Wulandari
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden
(INFORM CONSENT)

Saya bertanda tangan di bawah ini:
Nama/inisial e
No.Hp Responden L e

Alamat Lengkap Responden @ ...,

Setelah mendapat keterangan dan penjelasan secara lengkap, maka dengan penuh
kesadaran dan tanpa paksaan, menyatakan bahwa saya bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program Studi
[Imu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, dengan judul
“Gambaran Self Efficacy Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Sedang
Menjalani Perawatan Hemodialisa di Ruang Hemodialisa RSUP Dr Wahidin
Sudirohusodo Makassar”
Makassar, April 2020

Peneliti Partisipan

(Bulkis Wulandari) (e, )

Saksi
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Lampiran 3. Kuisoner Penelitian Gambaran Self Efficacy Pasien Gagal
Ginjal Kronik dalam Menjalani Perawatan Hemodialisa RSUP
Dr.Wahidin Sudirohusodo Makassar

Berikut ini adalah identitas responden, berikan tanda [] pada kotak

yang telah disediakan
Nama (Inisial)

Jenis Kelamin
Usia/Tanggal lahir
Agama

Pendidikan Terakhir

Status Pekerjaan

Status Perkawinan

Lama menjalani HD
Frekuensi HD seharusnya

Frekuensi HD saat ini

- O sb

- O IRT

O sMP [JSMA
O Diploma O Sarjana

[ pNs

[ Buruh [ Pegawai swasta
D Wiraswasta D Lain-lain....

: [ Menikah [ Belum menikah
O janda O buda

*bln/thn (*coret yang tidak perlu)

68



Lampiran 4. Kuesioner Gambaran Self Efficacy Pasien Gagal Ginjal
Kronik dalam Menjalani Perawatan Hemodialisa RSUP Dr. Wahidin
Sudirohusodo Makassar

Di bawah ini adalah daftar pernyataan yang dianggap penting oleh
orang lain dengan penyakit yang sama dengan anda. Harap lingkari
atau tandai satu angka untuk setiap penyataan yang sesuai dengan
kondisi anda.

No Otonomi Tida}k Kurapg Yaki Sangat
yakin | yakin | n yakin

1. | Saya dapat menerima kondisi GGK 1 2 3 4

2. | Saya merasa baik-baik saja saat 1 2 3 4
memberitahu dokter

3. | Saya dapat menghadapi tantangan 1 2 3 4
hidup dengan GGK

4. | Sayamerasa baik-baik saja saat 1 2 3 4
memberitahu orang

5. | Saya dapat melakukan apapun yang 1 2 3 4
diperlukan agar pertanyaan-pertanyaan
saya tentang GGK terjawab

6. | Saya merasa baik-baik saja saat 1 2 3 4
menghubungi dokter kapanpun dan
bertanya mengenai pengobatan saya

7. | Saya dapat dengan nyaman 1 2 3 4
menanyakan kepada penyedia layanan
kesehatan mengenai kondisi terkini

8. | Saya dapat secara aktif membagi 1 2 3 4
pengalaman saya
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Tidak |Kurang|Yakin |Sangat
No. Integrasi Diri . . .
yakin | yakin yakin
1. Saya dapat mengelola pola makan saya dalam 1 2 3 4
berbagai situasi sosial agar tidak semakin
membebani kerja ginjal saya
2. Saya dapat mematuhi rekomendasi rencana 1 2 3 4
pola makan saya bahkan saat saya makan diluar
3. Saya dapat memilih makanan yang sesuai saat 1 2 3 4
saya-melakukan kegiatan sosial
4. Saya dapat menyesuaikan pengelolaan diri GGK 1 2 3 4
agar sejalan dengan perubahan situasi baru
5. Saya dapat mengubah pola makan saya jika 1 2 3 4
penyedia layanan kesehatan menyarankan
kepada saya untuk melakukannya
6. Saya dapat mengelola GGK saya supaya saya 1 2 3 4
tetap sehat
7. Saya dapat berpartisipasi dalam kegiatan- 1 2 3 4
kegiatan sosial yang sesuai
Tidak |Kurang| Yakin |Sangat
No. Pemecahan Masalah ) ) )
yakin | yakin yakin
1. Saya dapat memahami arti data laboratorium 1 2 3 4
yang relevan denga penyakit saya
2. Saya dapat mencari informasi mengenai tanda 1 2 3 4
dan gejala terkait GGK
3. Saya dapat mencari informasi mengenai 1 2 3 4
penyakit ginjal dari beragam sumber
4. Saya dapat secara aktif memahami faktor-faktor 1 2 3 4
risiko terkait GGK
5. Saya dapat mencari sumber-sumber yang 1 2 3 4
diperlukan untuk mengontrol GGK saya secara
lebih baik
6. Saya dapat secara aktif mengupayakan 1 2 3 4

langkah-langkah pencegahan agar tidak terjadi
komplikasi pada GGK saya
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rencana pengobatan saya dengan keluarga atau
teman untuk mendapat dukungan mereka.

Tidak |Kurang| Yakin |Sangat
No. Pengupayaan Dukungan Sosial yakin | yakin yakin
Saya dapat mengupayakan bantuan saat saya 1 2 3 4
merasa tertekan
2. Saya dapat mendiskusikan pertanyaan dan 1 2 3 4
kekhawatiran saya tentang GGK dengan
keluarga dan/atau teman
3. Saya dapat meminta tolong keluarga atau 1 2 3 4
teman saat saya merasa tak berdaya atau
frustasi
4. Saya dapat secara aktif mendiskusikan 1 2 3 4
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Lampiran 6: Master Data

stat

lama

score

Kate

score SE

score SE

Kode JenB_ katg . aga P?W pgk us menja frek rgti score SE Kategori . SE . gQri pemeca Kategori pengupayaa Kategori score Kategor
Resp. kelami gori | usia | didi | erja pern lani uens nita otonomi _oto.no integri _|n.t han pemeca | dukungan sosial SE total
n usia kan an ikah iHD | sHD mi tas egrit han . total

an HD diri a masalah sosial
01 1 1 31 1 5 5 1 3 2 1 23 2 17 2 17 1 12 1 69 1
02 1 1 36 1 5 6 1 1 2 1 29 1 23 1 21 1 15 1 88 1
03 1 1 38 1 3 3 1 2 2 1 24 1 15 2 16 2 11 2 66 2
04 1 1 63 1 7 2 1 1 1 1 32 1 28 1 18 1 16 1 94 1
05 2 1 28 1 5 6 2 4 1 1 26 1 20 1 18 1 12 1 76 1
06 2 1 43 1 3 1 1 7 1 2 32 1 7 2 14 2 12 1 65 2
07 1 1 24 2 5 6 2 1 2 1 28 1 24 1 20 1 15 1 87 1
08 2 1 47 1 1 1 1 2 1 1 24 1 18 1 18 1 14 1 74 1
09 1 1 50 1 3 3 1 2 2 1 24 1 18 1 13 2 12 1 67 2
10 1 1 61 1 2 6 1 1 2 1 22 2 20 1 13 2 8 2 63 2
11 1 1 34 1 2 4 1 1 2 1 32 1 21 1 18 1 12 1 83 1
12 1 1 30 1 2 5 1 1 2 1 23 2 21 1 18 1 12 1 74 1
13 2 1 32 1 4 6 1 1 2 1 24 1 18 1 20 1 12 1 74 1
14 1 1 54 1 3 6 1 1 2 1 24 1 21 1 18 1 12 1 75 1
15 2 1 50 1 4 2 1 1 2 1 26 1 16 2 17 1 14 1 73 1
16 1 1 26 1 3 6 2 3 2 1 31 1 21 1 20 1 15 1 87 1
17 1 1 53 1 3 5 1 2 2 2 22 2 15 2 15 2 14 1 66 2
18 1 1 56 1 3 5 1 1 2 1 10 2 14 2 12 2 12 1 48 2
19 1 1 44 1 5 5 1 1 2 1 22 2 20 1 16 2 12 1 70 1
20 2 1 36 1 5 3 2 3 1 1 24 1 18 1 16 2 11 2 69 2
21 1 1 45 1 5 2 1 2 1 1 24 1 17 2 17 1 15 1 73 1
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65

75

80
64

82

46

72

71

76
88
71

66

83

59
62

69
61

71

57
50

85

62

67

51

77

10
12
15

10

10
12
13
16
12
11
13
12
12
12
12
12

12
12
12

12

15
18
23
12
22
12
18
16
18
24
16
17
20
17
12
18
12
15
12
12
23
15
18
11
24

19
21

15
20
24

14
28
20
21

19
22

17
23

15
14
15
15
20

16
14
24

16
14
15
17

21

24
27
24
26
16
26
23
24
29
21

21

27
15
24
24
22
24
21

16
26
19
23
17
24

22
23
24
25
26
27
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29
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32
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36
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38
39
40

41
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43
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46
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62

68
68
68
69
54
66

65

83

67

63

59

12
12
12
12
12
12
12

12
12
12
12

12
18
18
18
18
12
18
12
18
12
13
13

15

14
14
14
14
15
14
15
21

21

19
14
14

24
24
24
24
24
16
21

24
32
24
24
20

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
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Lampiran. 6 Hasil SPSS

Frequencies

Statistics
jenis Kategori pendidikan status lama
kelamin Usia agama terakhir pekerjaan perkawinan menjalani HD = frekunsiHD rutinitasHD
N Valid 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
jenis kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid lakilaki 34 58,6 58,6 58,6
perempuan 24 41,4 41,4 100,0
Total 58 100,0 100,0
Kategori Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Produktif 54 93,1 93,1 93,1
Non Produktif 4 6,9 6,9 100,0
Total 58 100,0 100,0
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agama

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid islam 52 89,7 89,7 89,7

kristen 6 10,3 10,3 100,0

Total 58 100,0 100,0

pendidikan terakhir
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid sd 4 6,9 6,9 6,9

smp 8 13,8 13,8 20,7

sma 22 37,9 37,9 58,6

diploma 7 12,1 12,1 70,7

s1 16 27,6 27,6 98,3

s3 1 1,7 1,7 100,0

Total 58 100,0 100,0

pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid IRT 15 25,9 25,9 25,9

PNS 8 13,8 13,8 39,7

Pegawai swasta 8 13,8 13,8 53,4

buruh 3 5,2 5,2 58,6

wiraswasta 11 19,0 19,0 77,6

lain-lain 13 22,4 22,4 100,0

Total 58 100,0 100,0

status perkawinan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid menikah 47 81,0 81,0 81,0

belum menikah 9 15,5 15,5 96,6

duda 2 3,4 3,4 100,0

Total 58 100,0 100,0
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lama menjalani HD

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 1-11bulan 17 29,3 29,3 29,3

1 tahun 10 17,2 17,2 46,6

2 tahun 16 27,6 27,6 74,1

3 tahun 5 8,6 8,6 82,8

4 tahun 3 52 5,2 87,9

5 tahun 2 3,4 3,4 91,4

> 5 tahun 5 8,6 8,6 100,0

Total 58 100,0 100,0

frekunsiHD
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 2 kali seminggu 29 50,0 50,0 50,0

3 kali seminggu 29 50,0 50,0 100,0

Total 58 100,0 100,0

rutinitasHD
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid teratur 49 84,5 84,5 84,5

tidak teratur 9 15,5 15,5 100,0

Total 58 100,0 100,0
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
jenis kelamin * self efficacy segi otonomi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
jenis kelamin * self efficacy segi otonomi Crosstabulation
self efficacy segi otonomi
tinggi rendah Total
jenis kelamin lakilaki Count 21 13 34
% within jenis kelamin 61,8% 38,2% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 56,8% 61,9% 58,6%
perempuan Count 16 8 24
% within jenis kelamin 66,7% 33,3% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 43,2% 38,1% 41,4%
Total Count 37 21 58
% within jenis kelamin 63,8% 36,2% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 100,0% 100,0% 100,0%
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent Percent
jenis kelamin * self efficacy segi otonomi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
jenis kelamin * self efficacy segi integritas 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
diri
jenis kelamin * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
pemeccahan masalah
jenis kelamin * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
pengupayaan dukungan
jenis kelamin * self efficacy keseluruhan 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
Kategori Usia * self efficacy segi otonomi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
Kategori Usia * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
integritas diri
Kategori Usia * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
pemeccahan masalah
Kategori Usia * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
pengupayaan dukungan
Kategori Usia * self efficacy keseluruhan 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
pendidikan terakhir * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%

otonomi
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pendidikan terakhir * self efficacy segi
integritas diri

pendidikan terakhir * self efficacy segi
pemeccahan masalah

pendidikan terakhir * self efficacy segi
pengupayaan dukungan

pendidikan terakhir * self efficacy
keseluruhan

pekerjaan * self efficacy segi otonomi
pekerjaan * self efficacy segi integritas
diri

pekerjaan * self efficacy segi
pemeccahan masalah

pekerjaan * self efficacy segi
pengupayaan dukungan

pekerjaan * self efficacy keseluruhan
status perkawinan * self efficacy segi
otonomi

status perkawinan * self efficacy segi
integritas diri

status perkawinan * self efficacy segi

pemeccahan masalah

58

58

58

58

58
58

58

58

58
58

58

58

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%

100,0%

100,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%
0,0%

0,0%

0,0%

0,0%
0,0%

0,0%

0,0%

58

58

58

58

58
58

58

58

58
58

58

58

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%

100,0%

100,0%
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status perkawinan * self efficacy segi
pengupayaan dukungan

status perkawinan * self efficacy
keseluruhan

lama menjalani HD * self efficacy segi
otonomi

lama menjalani HD * self efficacy segi
integritas diri

lama menjalani HD * self efficacy segi
pemeccahan masalah

lama menjalani HD * self efficacy segi
pengupayaan dukungan

lama menjalani HD * self efficacy
keseluruhan

frekunsiHD * self efficacy segi otonomi
frekunsiHD * self efficacy segi integritas
diri

frekunsiHD * self efficacy segi
pemeccahan masalah

frekunsiHD * self efficacy segi
pengupayaan dukungan

frekunsiHD * self efficacy keseluruhan

rutinitasHD * self efficacy segi otonomi

58

58

58

58

58

58

58

58
58

58

58

58
58

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%

0,0%
0,0%

0,0%

0,0%

0,0%
0,0%

58

58

58

58

58

58

58

58
58

58

58

58
58

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%

100,0%

100,0%

100,0%
100,0%
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rutinitasHD * self efficacy segi integritas 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
diri
rutinitasHD * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
pemeccahan masalah
rutinitasHD * self efficacy segi 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
pengupayaan dukungan
rutinitasHD * self efficacy keseluruhan 58 100,0% 0 0,0% 58 100,0%
jenis kelamin * self efficacy segi otonomi Crosstabulation
self efficacy segi otonomi
tinggi rendah Total

jenis kelamin lakilaki Count 21 13 34

% within jenis kelamin 61,8% 38,2% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 56,8% 61,9% 58,6%

perempuan Count 16 8 24

% within jenis kelamin 66,7% 33,3% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 43,2% 38,1% 41,4%
Total Count 37 21 58

% within jenis kelamin 63,8% 36,2% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 100,0% 100,0% 100,0%
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jenis kelamin * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation

self efficacy segi integritas diri

tinggi rendah Total
jenis kelamin lakilaki Count 20 14 34
% within jenis kelamin 58,8% 41,2% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 66,7% 50,0% 58,6%
diri
perempuan  Count 10 14 24
% within jenis kelamin 41,7% 58,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 33,3% 50,0% 41,4%
diri
Total Count 30 28 58
% within jenis kelamin 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 100,0% 100,0% 100,0%
diri
jenis kelamin * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation
self efficacy segi pemeccahan
masalah
tinggi rendah Total
jenis lakilaki Count 20 14 34
kelamin % within jenis kelamin 58,8% 41,2% 100,0%
% within self efficacy segi 62,5% 53,8% 58,6%
pemeccahan masalah
perempua Count 12 12 24
n % within jenis kelamin 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi 37,5% 46,2% 41,4%
pemeccahan masalah
Total Count 32 26 58
% within jenis kelamin 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pemeccahan masalah

83



jenis kelamin * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation

self efficacy segi pengupayaan

dukungan
tinggi rendah Total
jenis lakilaki Count 26 8 34
kelamin % within jenis kelamin 76,5% 23,5% 100,0%
% within self efficacy segi 57,8% 61,5% 58,6%
pengupayaan dukungan
perempua Count 19 5 24
n % within jenis kelamin 79,2% 20,8% 100,0%
% within self efficacy segi 42.,2% 38,5% 41,4%
pengupayaan dukungan
Total Count 45 13 58
% within jenis kelamin 77,6% 22,4% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%
pengupayaan dukungan
jenis kelamin * self efficacy keseluruhan Crosstabulation
self efficacy keseluruhan
tinggi rendah Total
jenis kelamin lakilaki Count 20 14 34
% within jenis kelamin 58,8% 41,2% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 62,5% 53,8% 58,6%
perempuan Count 12 12 24
% within jenis kelamin 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 37,5% 46,2% 41,4%
Total Count 32 26 58
% within jenis kelamin 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 100,0% 100,0% 100,0%
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Kategori Usia * self efficacy segi otonomi Crosstabulation

self efficacy segi otonomi

tinggi rendah Total
Kategori Usia  Produktif Count 35 19 54
% within Kategori Usia 64,8% 35,2% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 94,6% 90,5% 93,1%
Non Produktif ~ Count 2 2 4
% within Kategori Usia 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 5,4% 9,5% 6,9%
Total Count 37 21 58
% within Kategori Usia 63,8% 36,2% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 100,0% 100,0% 100,0%
Kategori Usia * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation
self efficacy segi integritas diri
tinggi rendah Total
Kategori Usia Produktif Count 27 27 54
% within Kategori Usia 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas diri 90,0% 96,4% 93,1%
Non Produktif ~ Count 3 1 4
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% within Kategori Usia 75,0% 25,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas diri 10,0% 3,6% 6,9%
Total Count 30 28 58
% within Kategori Usia 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas diri 100,0% 100,0% 100,0%
Kategori Usia * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation
self efficacy segi pemeccahan
masalah
tinggi rendah Total

Kategori Produktif Count 30 24 54

Usia % within Kategori Usia 55,6% 44,4% 100,0%

% within self efficacy segi 93,8% 92,3% 93,1%

pemeccahan masalah

Non Count 2 2 4

Produktif % within Kategori Usia 50,0% 50,0% 100,0%

% within self efficacy segi 6,3% 7.7% 6,9%

pemeccahan masalah

Total Count 32 26 58

% within Kategori Usia 55,2% 44 .8% 100,0%

% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pemeccahan masalah
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Kategori Usia * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation

self efficacy segi pengupayaan

dukungan
tinggi rendah Total
Kategori Produktif Count 43 11 54
Usia % within Kategori Usia 79,6% 20,4% 100,0%
% within self efficacy segi 95,6% 84,6% 93,1%
pengupayaan dukungan
Non Count 2 2 4
Produktif % within Kategori Usia 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi 4,4% 15,4% 6,9%
pengupayaan dukungan
Total Count 45 13 58
% within Kategori Usia 77,6% 22,4% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pengupayaan dukungan
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Kategori Usia * self efficacy keseluruhan Crosstabulation

self efficacy keseluruhan

tinggi rendah Total
Kategori Usia  Produktif Count 31 23 54
% within Kategori Usia 57,4% 42,6% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 96,9% 88,5% 93,1%
Non Produktif Count 1 3 4
% within Kategori Usia 25,0% 75,0% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 3,1% 11,5% 6,9%
Total Count 32 26 58
% within Kategori Usia 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 100,0% 100,0% 100,0%
pendidikan terakhir * self efficacy segi otonomi Crosstabulation
self efficacy segi otonomi
tinggi rendah Total
pendidikan terakhir sd Count 3 1 4
% within pendidikan terakhir 75,0% 25,0% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 8,1% 4,8% 6,9%
smp Count 3 5 8
% within pendidikan terakhir 37,5% 62,5% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 8,1% 23,8% 13,8%
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sma Count 12 10 22

% within pendidikan terakhir 54,5% 45,5% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 32,4% 47,6% 37,9%

diploma Count 5 2 7

% within pendidikan terakhir 71,4% 28,6% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 13,5% 9,5% 12,1%

s1 Count 13 3 16

% within pendidikan terakhir 81,3% 18,8% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 35,1% 14,3% 27,6%

s3 Count 1 0 1

% within pendidikan terakhir 100,0% 0,0% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 2,7% 0,0% 1,7%

Total Count 37 21 58

% within pendidikan terakhir 63,8% 36,2% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 100,0% 100,0% 100,0%

pendidikan terakhir * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation
self efficacy segi integritas diri
tinggi rendah Total

pendidikan terakhir sd Count 2 2 4
% within pendidikan terakhir 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas diri 6,7% 7.1% 6,9%
smp Count 5 3 8
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Total

sSma

diploma

s1

s3

% within pendidikan terakhir

% within self efficacy segi integritas diri
Count

% within pendidikan terakhir

% within self efficacy segi integritas diri
Count

% within pendidikan terakhir

% within self efficacy segi integritas diri
Count

% within pendidikan terakhir

% within self efficacy segi integritas diri
Count

% within pendidikan terakhir

% within self efficacy segi integritas diri
Count

% within pendidikan terakhir

% within self efficacy segi integritas diri

62,5%
16,7%
9
40,9%
30,0%
3
42,9%
10,0%
10
62,5%
33,3%
1
100,0%
3,3%
30
51,7%
100,0%

37.5%
10,7%
13
59,1%
46,4%
4
57,1%
14,3%
6
37,5%
21,4%
0
0,0%
0,0%
28
48,3%
100,0%

100,0%
13,8%
22
100,0%
37,9%
7
100,0%
12,1%
16
100,0%
27,6%
1
100,0%
1,7%
58
100,0%
100,0%
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pendidikan terakhir * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation

self efficacy segi pemeccahan

masalah
tinggi rendah Total
pendidikan sd Count 2 2 4
terakhir % within pendidikan terakhir 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi 6,3% 7,7% 6,9%
pemeccahan masalah
smp Count 2 6 8
% within pendidikan terakhir 25,0% 75,0% 100,0%
% within self efficacy segi 6,3% 23,1% 13,8%
pemeccahan masalah
sma Count 9 13 22
% within pendidikan terakhir 40,9% 59,1% 100,0%
% within self efficacy segi 28,1% 50,0% 37,9%
pemeccahan masalah
diploma Count 5 2 7
% within pendidikan terakhir 71,4% 28,6% 100,0%
% within self efficacy segi 15,6% 7,7% 12,1%
pemeccahan masalah
s1 Count 13 3 16
% within pendidikan terakhir 81,3% 18,8% 100,0%
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% within self efficacy segi 40,6% 11,5% 27,6%
pemeccahan masalah
s3 Count 1 0 1
% within pendidikan terakhir 100,0% 0,0% 100,0%
% within self efficacy segi 3,1% 0,0% 1,7%
pemeccahan masalah
Total Count 32 26 58
% within pendidikan terakhir 55,2% 44 .8% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%
pemeccahan masalah
pendidikan terakhir * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation
self efficacy segi pengupayaan
dukungan
tinggi rendah Total
pendidikan sd Count 3 1 4
terakhir % within pendidikan terakhir 75,0% 25,0% 100,0%
% within self efficacy segi 6,7% 7,7% 6,9%
pengupayaan dukungan
smp Count 5 3 8
% within pendidikan terakhir 62,5% 37,5% 100,0%

92



Total

sSma

diploma

s1

s3

% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within pendidikan terakhir
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within pendidikan terakhir
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within pendidikan terakhir
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within pendidikan terakhir
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within pendidikan terakhir
% within self efficacy segi

pengupayaan dukungan

11,1%

17
77,3%
37,8%

71,4%
11,1%

14
87,5%
31,1%

100,0%
2,2%

45
77,6%
100,0%

23,1%

5
22,7%
38,5%

28,6%
15,4%

12,5%
15,4%

0,0%
0,0%

13
22,4%
100,0%

13,8%

22
100,0%
37,9%

7
100,0%
12,1%

16
100,0%
27,6%

100,0%
1,7%

58
100,0%
100,0%
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pendidikan terakhir * self efficacy keseluruhan Crosstabulation
self efficacy keseluruhan

tinggi rendah Total

pendidikan terakhir sd Count 3 1 4
% within pendidikan terakhir 75,0% 25,0% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 9,4% 3,8% 6,9%

smp Count 3 5 8
% within pendidikan terakhir 37,5% 62,5% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 9,4% 19,2% 13,8%

sma Count 7 15 22
% within pendidikan terakhir 31,8% 68,2% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 21,9% 57,7% 37,9%

diploma Count 5 2 7
% within pendidikan terakhir 71,4% 28,6% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 15,6% 7,7% 12,1%

s Count 13 3 16
% within pendidikan terakhir 81,3% 18,8% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 40,6% 11,5% 27,6%

s3 Count 1 0 1
% within pendidikan terakhir 100,0% 0,0% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 3,1% 0,0% 1,7%

Total Count 32 26 58
% within pendidikan terakhir 55,2% 44 .8% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 100,0% 100,0% 100,0%
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pekerjaan * self efficacy segi otonomi Crosstabulation
self efficacy segi otonomi

tinggi rendah Total

pekerjaan IRT Count 9 6 15
% within pekerjaan 60,0% 40,0% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 24,3% 28,6% 25,9%

PNS Count 8 0 8
% within pekerjaan 100,0% 0,0% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 21,6% 0,0% 13,8%

Pegawai swasta  Count 7 1 8
% within pekerjaan 87,5% 12,5% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 18,9% 4.8% 13,8%

buruh Count 1 2 3
% within pekerjaan 33,3% 66,7% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 2,7% 9,5% 5,2%

wiraswasta Count 3 8 11
% within pekerjaan 27,3% 72,7% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 8,1% 38,1% 19,0%

lain-lain Count 9 4 13
% within pekerjaan 69,2% 30,8% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 24,3% 19,0% 22,4%

Total Count 37 21 58
% within pekerjaan 63,8% 36,2% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 100,0% 100,0% 100,0%
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pekerjaan * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation

self efficacy segi integritas diri

tinggi rendah Total
pekerjaan IRT Count 6 9 15
% within pekerjaan 40,0% 60,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 20,0% 32,1% 25,9%
diri
PNS Count 3 5 8
% within pekerjaan 37,5% 62,5% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 10,0% 17,9% 13,8%
diri
Pegawai swasta Count 6 2 8
% within pekerjaan 75,0% 25,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 20,0% 7,1% 13,8%
diri
buruh Count 1 2 3
% within pekerjaan 33,3% 66,7% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 3,3% 7,1% 5,2%
diri
wiraswasta Count 4 7 11
% within pekerjaan 36,4% 63,6% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 13,3% 25,0% 19,0%

diri
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lain-lain Count 10 3 13
% within pekerjaan 76,9% 23,1% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 33,3% 10,7% 22,4%
diri
Total Count 30 28 58
% within pekerjaan 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 100,0% 100,0% 100,0%
diri
pekerjaan * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation
self efficacy segi pemeccahan
masalah
tinggi rendah Total
pekerjaan IRT Count 5 10 15
% within pekerjaan 33,3% 66,7% 100,0%
% within self efficacy segi 15,6% 38,5% 25,9%
pemeccahan masalah
PNS Count 8 0 8
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Total

Pegawai swasta

buruh

wiraswasta

lain-lain

% within pekerjaan

% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy segi

pemeccahan masalah

100,0%
25,0%

3
37,5%
9,4%

33,3%
3,1%

6
54,5%
18,8%

69,2%
28,1%

32
55,2%
100,0%

0,0%
0,0%

5
62,5%
19,2%

66,7%
7.7%

5
45,5%
19,2%

4
30,8%
15,4%

26
44,8%
100,0%

100,0%
13,8%

8
100,0%
13,8%

3
100,0%
5,2%

11
100,0%
19,0%

13
100,0%
22,4%

58
100,0%
100,0%
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pekerjaan * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation

self efficacy segi pengupayaan

dukungan
tinggi rendah Total
pekerjaan IRT Count 12 3 15
% within pekerjaan 80,0% 20,0% 100,0%
% within self efficacy segi 26,7% 23,1% 25,9%
pengupayaan dukungan
PNS Count 7 1 8
% within pekerjaan 87,5% 12,5% 100,0%
% within self efficacy segi 15,6% 7,7% 13,8%
pengupayaan dukungan
Pegawai swasta Count 5 3 8
% within pekerjaan 62,5% 37,5% 100,0%
% within self efficacy segi 11,1% 23,1% 13,8%
pengupayaan dukungan
buruh Count 2 1 3
% within pekerjaan 66,7% 33,3% 100,0%
% within self efficacy segi 4,4% 7,7% 5,2%
pengupayaan dukungan
wiraswasta Count 10 1 11
% within pekerjaan 90,9% 9,1% 100,0%
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% within self efficacy segi 22,2% 7,7% 19,0%
pengupayaan dukungan
lain-lain Count 9 4 13
% within pekerjaan 69,2% 30,8% 100,0%
% within self efficacy segi 20,0% 30,8% 22,4%
pengupayaan dukungan
Total Count 45 13 58
% within pekerjaan 77,6% 22,4% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%
pengupayaan dukungan
pekerjaan * self efficacy keseluruhan Crosstabulation
self efficacy keseluruhan
tinggi rendah Total
pekerjaan IRT Count 6 9 15
% within pekerjaan 40,0% 60,0% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 18,8% 34,6% 25,9%
PNS Count 8 0 8
% within pekerjaan 100,0% 0,0% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 25,0% 0,0% 13,8%
Pegawai swasta Count 3 5 8
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Total

buruh

wiraswasta

lain-lain

% within pekerjaan

% within self efficacy keseluruhan
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy keseluruhan
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy keseluruhan
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy keseluruhan
Count

% within pekerjaan

% within self efficacy keseluruhan

37,5%
9,4%

1
33,3%
3,1%
7
63,6%
21,9%
7
53,8%
21,9%
32
55,2%
100,0%

62,5%
19,2%
2
66,7%
7,7%
4
36,4%
15,4%
6
46,2%
23,1%
26
44,8%
100,0%

100,0%
13,8%
3
100,0%
5,2%
11
100,0%
19,0%
13
100,0%
22,4%
58
100,0%
100,0%

101



status perkawinan * self efficacy segi otonomi Crosstabulation

self efficacy segi otonomi

tinggi rendah Total
status perkawinan menikah Count 29 18 47
% within status perkawinan 61,7% 38,3% 100,0%
% within self efficacy segi 78,4% 85,7% 81,0%
otonomi
belum menikah  Count 7 2 9
% within status perkawinan 77,8% 22,2% 100,0%
% within self efficacy segi 18,9% 9,5% 15,5%
otonomi
duda Count 1 1 2
% within status perkawinan 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi 2,7% 4,8% 3,4%
otonomi
Total Count 37 21 58
% within status perkawinan 63,8% 36,2% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

otonomi
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status perkawinan * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation

self efficacy segi integritas

diri
tinggi rendah Total
status perkawinan menikah Count 23 24 47
% within status perkawinan 48,9% 51,1% 100,0%
% within self efficacy segi 76,7% 85,7% 81,0%
integritas diri
belum menikah Count 6 3 9
% within status perkawinan 66,7% 33,3% 100,0%
% within self efficacy segi 20,0% 10,7% 15,5%
integritas diri
duda Count 1 1 2
% within status perkawinan 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi 3,3% 3,6% 3,4%
integritas diri
Total Count 30 28 58
% within status perkawinan 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

integritas diri
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status perkawinan * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation

self efficacy segi pemeccahan

masalah
tinggi rendah Total
status menikah Count 26 21 47
perkawinan % within status perkawinan 55,3% 44,7% 100,0%
% within self efficacy segi 81,3% 80,8% 81,0%
pemeccahan masalah
belum Count 6 3 9
menikah % within status perkawinan 66,7% 33,3% 100,0%
% within self efficacy segi 18,8% 11,5% 15,5%
pemeccahan masalah
duda Count 0 2 2
% within status perkawinan 0,0% 100,0% 100,0%
% within self efficacy segi 0,0% 7,7% 3,4%
pemeccahan masalah
Total Count 32 26 58
% within status perkawinan 55,2% 44 .8% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pemeccahan masalah
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status perkawinan * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation

self efficacy segi pengupayaan

dukungan
tinggi rendah Total
status menikah Count 38 9 47
perkawinan % within status perkawinan 80,9% 19,1% 100,0%
% within self efficacy segi 84,4% 69,2% 81,0%
pengupayaan dukungan
belum Count 6 3 9
menikah % within status perkawinan 66,7% 33,3% 100,0%
% within self efficacy segi 13,3% 23,1% 15,5%
pengupayaan dukungan
duda Count 1 1 2
% within status perkawinan 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi 2,2% 7,7% 3,4%
pengupayaan dukungan
Total Count 45 13 58
% within status perkawinan 77,6% 22,4% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pengupayaan dukungan
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status perkawinan * self efficacy keseluruhan Crosstabulation

self efficacy keseluruhan

tinggi rendah Total
status perkawinan menikah Count 27 20 47
% within status perkawinan 57,4% 42,6% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 84,4% 76,9% 81,0%
belum menikah Count 5 4 9
% within status perkawinan 55,6% 44,4% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 15,6% 15,4% 15,5%
duda Count 0 2 2
% within status perkawinan 0,0% 100,0% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 0,0% 7,7% 3,4%
Total Count 32 26 58
% within status perkawinan 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 100,0% 100,0% 100,0%
lama menjalani HD * self efficacy segi otonomi Crosstabulation
self efficacy segi otonomi
tinggi rendah Total
lama menjalani HD  1-11bulan  Count 10 7 17
% within lama menjalani HD 58,8% 41,2% 100,0%
% within self efficacy segi otonomi 27,0% 33,3% 29,3%
1 tahun Count 7 3 10
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Total

2 tahun

3 tahun

4 tahun

5 tahun

> 5 tahun

% within lama menjalani HD

% within self efficacy segi otonomi
Count

% within lama menjalani HD

% within self efficacy segi otonomi
Count

% within lama menjalani HD

% within self efficacy segi otonomi
Count

% within lama menjalani HD

% within self efficacy segi otonomi
Count

% within lama menjalani HD

% within self efficacy segi otonomi
Count

% within lama menjalani HD

% within self efficacy segi otonomi

Count

% within lama menjalani HD

% within self efficacy segi otonomi

70,0%
18,9%
10
62,5%
27,0%
4
80,0%
10,8%
1
33,3%
2,7%

0

0,0%
0,0%

5
100,0%
13,5%
37
63,8%
100,0%

30,0%
14,3%
6
37,5%
28,6%
1
20,0%
4,8%

2
66,7%
9,5%

2
100,0%
9,5%

0

0,0%
0,0%
21
36,2%
100,0%

100,0%
17,2%
16
100,0%
27,6%
5
100,0%
8,6%

3
100,0%
5,2%

2
100,0%
3,4%

5
100,0%
8,6%
58
100,0%
100,0%
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lama menjalani HD * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation

self efficacy segi integritas diri

tinggi rendah Total
lama menjalani HD  1-11bulan  Count 13 4 17
% within lama menjalani HD 76,5% 23,5% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 43,3% 14,3% 29,3%
diri
1 tahun Count 3 7 10
% within lama menjalani HD 30,0% 70,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 10,0% 25,0% 17,2%
diri
2 tahun Count 7 9 16
% within lama menjalani HD 43,8% 56,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 23,3% 32,1% 27,6%
diri
3 tahun Count 4 1 5
% within lama menjalani HD 80,0% 20,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 13,3% 3,6% 8,6%
diri
4 tahun Count 1 2 3
% within lama menjalani HD 33,3% 66,7% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 3,3% 7,1% 5,2%

diri
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5 tahun Count 1 1 2
% within lama menjalani HD 50,0% 50,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 3,3% 3,6% 3,4%
diri
>5tahun  Count 1 4 5
% within lama menjalani HD 20,0% 80,0% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 3,3% 14,3% 8,6%
diri
Total Count 30 28 58
% within lama menjalani HD 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 100,0% 100,0% 100,0%
diri
lama menjalani HD * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation
self efficacy segi pemeccahan
masalah
tinggi rendah Total
lama menjalani 1-11bulan Count 10 7 17
HD % within lama menjalani HD 58,8% 41,2% 100,0%
% within self efficacy segi 31,3% 26,9% 29,3%

pemeccahan masalah
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1 tahun

2 tahun

3 tahun

4 tahun

5 tahun

> 5 tahun

Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pemeccahan masalah
Count

% within lama menjalani HD

50,0%
15,6%

56,3%
28,1%

60,0%
9,4%

0,0%
0,0%

1
50,0%
3,1%

4
80,0%

50,0%
19,2%

43,8%
26,9%

40,0%
7.7%

3
100,0%
11,5%

1
50,0%
3,8%

1
20,0%

10
100,0%
17,2%

16
100,0%
27,6%

5
100,0%
8,6%

3
100,0%
5,2%

2
100,0%
3,4%

5
100,0%
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% within self efficacy segi 12,5% 3,8% 8,6%
pemeccahan masalah
Total Count 32 26 58
% within lama menjalani HD 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%
pemeccahan masalah
lama menjalani HD * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation
self efficacy segi pengupayaan
dukungan
tinggi rendah Total
lama menjalani 1-11bulan Count 14 3 17
HD % within lama menjalani HD 82,4% 17,6% 100,0%
% within self efficacy segi 31,1% 23,1% 29,3%
pengupayaan dukungan
1 tahun Count 8 2 10
% within lama menjalani HD 80,0% 20,0% 100,0%
% within self efficacy segi 17,8% 15,4% 17,2%
pengupayaan dukungan
2 tahun Count 12 4 16
% within lama menjalani HD 75,0% 25,0% 100,0%
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Total

3 tahun

4 tahun

5 tahun

> 5 tahun

% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi
pengupayaan dukungan
Count

% within lama menjalani HD
% within self efficacy segi

pengupayaan dukungan

26,7%

60,0%
6,7%

66,7%
4,4%

50,0%
2,2%

100,0%
11,1%

45
77,6%
100,0%

30,8%

2
40,0%
15,4%

33,3%
7,7%

50,0%
7,7%

0
0,0%
0,0%

13
22,4%
100,0%

27,6%

5
100,0%
8,6%

3
100,0%
5,2%

2
100,0%
3,4%

100,0%
8,6%

58
100,0%
100,0%

112



lama menjalani HD * self efficacy keseluruhan Crosstabulation

self efficacy keseluruhan

tinggi rendah Total

lama menjalani HD 1-11bulan Count 11 6 17
% within lama menjalani HD 64,7% 35,3% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 34,4% 23,1% 29,3%

1 tahun Count 5 5 10
% within lama menjalani HD 50,0% 50,0% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 15,6% 19,2% 17,2%

2 tahun Count 8 8 16
% within lama menjalani HD 50,0% 50,0% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 25,0% 30,8% 27,6%

3 tahun Count 3 2 5
% within lama menjalani HD 60,0% 40,0% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 9,4% 7,7% 8,6%

4 tahun Count 1 2 3
% within lama menjalani HD 33,3% 66,7% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 3,1% 7,7% 5,2%

5 tahun Count 0 2 2
% within lama menjalani HD 0,0% 100,0% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 0,0% 7,7% 3,4%

> 5 tahun Count 4 1 5
% within lama menjalani HD 80,0% 20,0% 100,0%
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% within self efficacy keseluruhan 12,5% 3,8% 8,6%
Total Count 32 26 58
% within lama menjalani HD 55,2% 44 8% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 100,0% 100,0% 100,0%
frekunsiHD * self efficacy segi otonomi Crosstabulation
self efficacy segi otonomi
tinggi rendah Total
frekunsiHD 2 kali seminggu Count 21 8 29
% within frekunsiHD 72,4% 27,6% 100,0%
% within self efficacy segi 56,8% 38,1% 50,0%
otonomi
3 kali seminggu Count 16 13 29
% within frekunsiHD 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy segi 43,2% 61,9% 50,0%
otonomi
Total Count 37 21 58
% within frekunsiHD 63,8% 36,2% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

otonomi

114



frekunsiHD * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation

self efficacy segi integritas diri

tinggi rendah Total
frekunsiHD 2 kali seminggu  Count 13 16 29
% within frekunsiHD 44 8% 55,2% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 43,3% 57,1% 50,0%
diri
3 kali seminggu  Count 17 12 29
% within frekunsiHD 58,6% 41,4% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 56,7% 42.9% 50,0%
diri
Total Count 30 28 58
% within frekunsiHD 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas 100,0% 100,0% 100,0%

diri
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frekunsiHD * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation

self efficacy segi pemeccahan

masalah
tinggi rendah Total
frekunsiHD 2 kali seminggu Count 18 11 29
% within frekunsiHD 62,1% 37,9% 100,0%
% within self efficacy segi 56,3% 42,3% 50,0%
pemeccahan masalah
3 kali seminggu Count 14 15 29
% within frekunsiHD 48,3% 51,7% 100,0%
% within self efficacy segi 43,8% 57,7% 50,0%
pemeccahan masalah
Total Count 32 26 58
% within frekunsiHD 55,2% 44,8% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pemeccahan masalah
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frekunsiHD * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation

self efficacy segi pengupayaan

dukungan
tinggi rendah Total
frekunsiHD 2 kali Count 22 7 29
seminggu % within frekunsiHD 75,9% 24,1% 100,0%
% within self efficacy segi 48,9% 53,8% 50,0%
pengupayaan dukungan
3 kali Count 23 6 29
seminggu % within frekunsiHD 79,3% 20,7% 100,0%
% within self efficacy segi 51,1% 46,2% 50,0%
pengupayaan dukungan
Total Count 45 13 58
% within frekunsiHD 77,6% 22,4% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pengupayaan dukungan
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frekunsiHD * self efficacy keseluruhan Crosstabulation

self efficacy keseluruhan

tinggi rendah Total
frekunsiHD 2 kali seminggu Count 17 12 29
% within frekunsiHD 58,6% 41,4% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 53,1% 46,2% 50,0%
3 kali seminggu Count 15 14 29
% within frekunsiHD 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 46,9% 53,8% 50,0%
Total Count 32 26 58
% within frekunsiHD 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy keseluruhan 100,0% 100,0% 100,0%
rutinitasHD * self efficacy segi otonomi Crosstabulation
self efficacy segi otonomi
tinggi rendah Total

rutinitasHD teratur Count 34 15 49

% within rutinitasHD 69,4% 30,6% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 91,9% 71,4% 84,5%

tidak teratur ~ Count 3 6 9

% within rutinitasHD 33,3% 66,7% 100,0%

% within self efficacy segi otonomi 8,1% 28,6% 15,5%
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Total Count 37 21 58
rutinitasHD * self efficacy segi integritas diri Crosstabulation
self efficacy segi integritas diri
tinggi rendah Total

rutinitasHD teratur Count 28 21 49
% within rutinitasHD 57,1% 42.9% 100,0%

% within self efficacy segi integritas diri 93,3% 75,0% 84,5%

tidak teratur Count 2 7 9

% within rutinitasHD 22,2% 77,8% 100,0%
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% within self efficacy segi integritas diri 6,7% 25,0% 15,5%
Total Count 30 28 58
% within rutinitasHD 51,7% 48,3% 100,0%
% within self efficacy segi integritas diri 100,0% 100,0% 100,0%
rutinitasHD * self efficacy segi pemeccahan masalah Crosstabulation
self efficacy segi pemeccahan
masalah
tinggi rendah Total
rutinitasHD  teratur Count 29 20 49
% within rutinitasHD 59,2% 40,8% 100,0%
% within self efficacy segi 90,6% 76,9% 84,5%
pemeccahan masalah
tidak teratur Count 3 6 9
% within rutinitasHD 33,3% 66,7% 100,0%
% within self efficacy segi 9,4% 23,1% 15,5%
pemeccahan masalah
Total Count 32 26 58
% within rutinitasHD 55,2% 44.8% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pemeccahan masalah
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rutinitasHD * self efficacy segi pengupayaan dukungan Crosstabulation

self efficacy segi pengupayaan

dukungan
tinggi rendah Total
rutinitasHD  teratur Count 40 9 49
% within rutinitasHD 81,6% 18,4% 100,0%
% within self efficacy segi 88,9% 69,2% 84,5%
pengupayaan dukungan
tidak teratur Count 5 4 9
% within rutinitasHD 55,6% 44,4% 100,0%
% within self efficacy segi 11,1% 30,8% 15,5%
pengupayaan dukungan
Total Count 45 13 58
% within rutinitasHD 77,6% 22,4% 100,0%
% within self efficacy segi 100,0% 100,0% 100,0%

pengupayaan dukungan
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rutinitasHD * self efficacy keseluruhan Crosstabulation

self efficacy keseluruhan

tinggi rendah Total

rutinitasHD  teratur Count 30 19 49
% within rutinitasHD 61,2% 38,8% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 93,8% 73,1% 84,5%

tidak teratur  Count 2 7 9

% within rutinitasHD 22,2% 77,8% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 6,3% 26,9% 15,5%

Total Count 32 26 58
% within rutinitasHD 55,2% 44,8% 100,0%

% within self efficacy keseluruhan 100,0% 100,0% 100,0%
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Lampiran 7 Rekomendasi Persetujuan Etik

Homiors mrm&mrrrwmn :

Tanggal 21 Juli 2020

Dengan ini Menyatakan bahws Protokol dan Dokumen yang Berhiibungan Dengan Protokal
berikut inl telah mendapatkan Persetujuan Bk

No Protokal UHZO0T029% Mo Sponsor
Protakol
FunlIEI:I Urama Bulkis Wulandari Sponsar
Judul Peneliti | Gambaran Self Elicacy Pasien Gagal Ginjal Kronlk Dalam  Menjalani
Perawatan  Hemodializa D Ruang: Hemodializsa RSUP  Dr.  Wahidin
Sudh-nhnmdhum
Mo Versi Protokel Tanggal Versi 11 Juli 2020
Mo Vorsi PSP 1 Tangeal Versi 11 Juli 2020
Tempat RSUP Dr.Wahidin Sudirohusodo Malassar
Penelitian
lenis Review 4 | Exempted Miza Berlalu Frehkuensi
21 Jull 2020 puvliw
! ted sampai Iznjutan
oo =
:] Fiillboard Tanggal
Ketun Komisi Etik | Nama Tanda tangan
Penelitian ProflDr.de. Suryand As"sd, M.Se SpGK (K) \
Kesehatan FKIH Qq-
Sekretaris Komisi | Nama tangan
Etk Penelltian | dr. Agussalim Bukbard, M.Med.Ph.D.Sp.GK
Kesehatan FKUH | [K)
owmilbsam Ponelst) Utamar - "E

w  Menyrrahkon Amandemen Frotolkol unik perstijoan sebebim di im
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Jatti setelah Peneliti Utima mserimi leparan

+  Menyrrabkan Laporan Kemajuan (progress report] setiap 6 bulin untuk penelitian resiho tnggl dan setkap
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*  Menyerahian laporan akhir setelal Perelition beraidir

«  Melaporian pempmpargan dart pralol yang disetajui fpeomeod deviazion § violason]

& Mpmatuhl semus jesstaran yang ditesokn
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Lampiran 8 Izin Penelitian Dari Rumah Sakit RSUP DR Wahidin
Sudirhusodo Makassar
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